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ABSTRACT 
Sorghum (Sorghum bicolor (L.) Moench) is one of the cereal plants 
enriched by source of carbohydrates and protein. This study aimed to determine 
the effect of manure with NPK fertilizer combination to get the best combination 
of manure fertilizer with NPK on growth of sorghum (Sorghum bicolor (L.) 
Moench). Research has been conducted on the Pangkalan Baru Village, District 
Siak Hulu, from January to April 2014. This study used a randomized block 
design (RBD) consisting of 3 treatments and 6 group. Thus obtained 18 
experimental units. The treatment given is chicken manure, goat manure and NPK 
fertilizer. Parameters measured were plant height, stem diameter, leaf number, 
days to flowering and panicle length. The data obtained were analyzed using 
ANOVA and proceed with further testing using the least significant difference 
(LSD) at 5% level. From the research that has been conducted granting 
combination of manure fertilizer with NPK fertilizer was significantly affecting 
the growth of plant height, stem diameter, leaf number, days to flowering and 
panicle length sorghum (Sorghum bicolor (L.) Moench). Giving of chicken 
manure with NPK fertilizer on a dose of 2 tons/ha and 600 kg/ha had given the 
best growth sorghum (Sorghum bicolor (L.) Moench). 
Keywords: Manure fertilizer,NPK fertilizer, Sorghum. 
PENDAHULUAN 
Sorgum (Sorghum bicolor  (L.) 
Moench) adalah salah satu tanaman 
serealea yang kaya sumber karbohidrat 
dan protein. Seperti beras, terigu dan 
jagung. Menurut Departemen 
Kesehatan RI (1992) sebagai sumber 
bahan pangan, sorgum memiliki 
kandungan nutrisi yang baik 
denganprotein total 9,5%, serat kasar 
2,3%, karbohidrat 68%, kalsium 
0,11%, metionin 0,35%, sistein 
0,35% dan lysin 0,22 %. 
Tanaman sorgum memiliki 
daya adaptasi yang baik pada lahan 
marginal selama lahan marginal 
dikelola dengan baik dan benar, 
seperti perbaikan lahan dengan 
penggunaan pupuk organic dan 
anorganik yang berimbang. Dengan 
pengelolaan yang baik, lahan 
marginal yang sering kali tidak 
termanfaatka nmenjadi lahan yang 
bias dibudidayakan terutama 
budidaya sorgum (Deptan, 2011). 
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Sorgummerupakantanaman pangan 
alternatif yang sangat produktif dan 
memiliki potensi yang cukup baik 
untuk dikembangkan lebih lanjut, 
karena semakin meningkatnya 
penggunaan lahan potensial, maka 
yang tersisa hanya lahan-lahan 
marginal yang sering kali tidak 
termanfaatkan dengan baik, oleh 
sebab itu sangat dibutuhkan tanaman 
yang mampu toleran terhadap lahan 
marginal dan salah satu tanaman 
yang toleran itu ialah tanaman 
sorgum (Felicia, 2006).  
Lahan marginal di Riau 
umumnya didominasi oleh tipe tanah 
Ultisolatau Podzolik Merah Kuning 
(PMK).Permasalahan yang dihadapi 
pada lahan PMK adalah pH  yang 
rendah, P sedang sampai tinggi, K, 
basa-basa, Ca, Mg, Na, kapasitas 
tukar kation (KTK) dan kejenuhan 
basa (KB) semuanya rendah 
(Santoso  et al., 1993).   
Salah satu faktor untuk 
memperbaiki permasalahan yang 
telah di jelaskan  ialah penggunaan 
pupuk organik, pupuk organik adalah  
pupuk yang berasal dari sisa-sisa 
tanaman, hewan atau manusia, 
seperti pupuk kandang, pupuk hijau 
dan kompos, baik yang berbentuk 
cair, maupun padat. Bahan organik 
memiliki peran penting dalam 
memperbaiki sifat kimia, fisika dan 
biologi. Selain itu penggunaan pupuk 
anorganik juga sangat dibutuhkan 
dalam meningkatkan pertumbuhan 
tanaman sorgum dalam menyediakan 
unsur har(Suriadikarta et al., 2002).  
Berdasarkanpenjelasandanu
raian,maka disimpulkan bahwa 
selain penggunaan pupuk organik, 
pupuk anorganik seperti NPK juga 
sangat dibutuhkan oleh tanaman 
sorgum, oleh sebab itu pemberian 
pupuk anorganik dan organic sangat 
dibutuhkan oleh tanaman sorgum 
sebagai sumbe rhara yang sangat 
dibutuhkan oleh tanaman sorgum. 
Berdasarkan permasalahan 
di atas, maka penulis telah 
melakukan penelitian dengan judul“ 
PemberianKombinasiPupukKand
angdengan NPK 
PadaPertumbuhanTanamanSorgu
m(Sorghum bicolor(L.) Moench) ”. 
Tujuan penelitian inia dalah 
untuk mengetahui pengaruh 
pemberian kombinasi pupuk kandang 
dengan NPK dan mendapatkan 
kombinasi pupuk kandang dengan 
NPK yang terbaik terhadap 
pertumbuhan tanaman sorgum 
(Sorghum bicolor (L.) Moench). 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini telah 
dilaksanakan di Desa Pangkalan 
Baru, Kecamatan Siak Hulu, 
Kabupaten Kampar. Tanah yang 
digunakan yaitu tanah Podzolik 
Merah Kuning (PMK). Penelitian ini 
telah dilaksanakan selama empat 
bulan, dimulai dari awal bulan 
Januari sampai akhir bulan April 
2014. 
Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah benih 
sorgum varietas numbu, pupuk 
kandang ayam, pupuk kandang 
kambing, dan pupukan organik  
(NPK). 
Alat-alat yang digunakan 
adalah hand traktor, cangkul, parang, 
combe, sabit, cangkulkecil, 
mesinpompa air (robin), gembor, 
selang air, meteran, jangka sorong, 
tal iplastik, papan label, ajir , dan 
alat-alat tulis. 
Penelitian ini dilakukan 
secara eksperimen dengan 
menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK)  yang terdiri dari 3 
perlakuan dan 6 kelompok.Sehingga 
diperoleh 18 satuan percobaan. 
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Masing-masing plot percobaan 
terdiri atas 450 tanaman, dari 
populasi tersebut diambil 45 tanaman 
sampel. Data yang diperoleh 
kemudian dilanjutkan  dengan  uji 
lanjut beda nyata terkecil (BNT)  
pada  taraf  5%. Adapun parameter 
yang diamati tinggi tanaman, 
deameter batang, jumlah daun, umur 
berbunga, dan panjang malai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman (cm) 
Hasil pengamatan tinggi 
tanaman setelah dianalisis ragam 
(Lampiran 4.1) menunjukkan bahwa 
perlakuan kombinasi pupuk kandang 
dengan NPK memberikan pengaruh 
nyata terhadap tinggi 
tanamansorgum. Hasil uji lanjut 
DNMRT pada taraf5% disajikan 
pada Tabel1 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Tinggi tanaman sorgum pada perlakuan kombinasi pupuk kandang   
dengan NPK 
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 
Pupuk kandang ayam dan NPK        
Pupuk kandang kambing dan NPK     
Tanpa pupuk kandang dan NPK         
229,152 a 
203,153 b 
141,765 c 
Keterangan :Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 
adalah berbeda tidak nyata pada taraf 5% menurut DNMRT. 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk kandang ayam  
dikombinasikan dengan NPK 
berbeda nyata jika dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya. Tinggi 
tanaman yang tertinggi terlihat pada 
perlakuan Pemberian  pupuk 
kandang ayam dikombinasikan 
dengan NPK yaitu 229,152 cm. Hal 
ini diduga karena pemberian pupuk 
kandang ayam yang dikombinasikan 
dengan NPK memberikan unsur hara 
seperti N 6,27%, P2O5 5,92% dan 
K2O 3,27% yang cukup untuk 
pertumbuhan, sehingga dapat 
meningkatkan tinggi tanaman 
sorgum. 
Perbedaan ini diduga 
disebabkan bahwa pemberian pupuk 
kandang ayam yang dikombinasikan 
dengan NPK dapat meningkatkan 
ketersedian unsur hara terutama N 
pada tanah sehingga dapat memacu 
pertumbuhan tinggi tanaman. 
Semakin tercukupinya kebutuhan N 
yang diberikan maka pertambahan 
tinggi tanaman juga akan semakin 
maksimal, hal ini dapat dilihat dari 
deskripsi tanaman  
sorgum varietas numbu (Lampiran 2) 
yang menunjukan bahwa tinggi 
tanaman sorgum hanya mencapai 
dengan kisaran 187 cm, sedangkan 
berdasarkan tabel 1 dengan 
pemberian pupuk kandang ayam 
yang dikombinasikan dengan NPK 
menunjukan bahwa tinggi tanaman 
sorgum 229,152 cm, hal ini 
menunjukan bahwa pemberian pupuk 
kandang ayam yang dikombinasikan 
dengan NPK dapat meningkatkan 
pertumbuhan tinggi tanaman sorgum 
karena unsur N bagi tanaman dapat 
merangsang pertumbuhan tanaman 
secara keseluruhan khususnya pada 
batang. Pupuk kandang ayam yang 
dikombinasikan dengan NPK 
mempunyai kandungan unsur hara 
yang cukup tinggi seperti nitrogen 
 
 
Jom FapertaVol 2 No Febuari 2015 
1,54%, fosfor 0,80%, kalium 2,46% 
(Lingga dan Marsono 2005). 
Pada perlakuan tanpa 
pemberian pupuk kandang dengan 
NPK belum mampu menunjukkan 
pertumbuhan yang optimal, Hal ini 
diduga perlakuan tersebut belum 
mampu mencukupi ketersedian unsur 
hara pada tanaman, terutama N, 
karena unsur N yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan tanaman, akan 
tersedia bila ditambahkan pupuk 
kandang dan NPK.  
Hal ini sesuai dengan 
pendapat Lingga dan Marsono 
(2005) menyatakan bahwa peran 
utama  N adalah mempercepat 
pertumbuhan vegetatif tanaman 
seperti tinggi tanaman. Musnawar 
(2004) juga menyatakan bahwa 
unsur N juga bermanfaat bagi 
pembentukan klorofil yang sangat 
penting untuk proses fotosintesis 
sehingga dapat meningkatkan 
pertumbuhan vegetatif tanaman. 
Lingga dan Marsono  (2001), 
menyatakan bahwa  terjadinya 
pertumbuhan tinggi dari suatu 
tanaman disebabkan  karena adanya 
peristiwa pembelahan dan 
perpanjangan sel yang di dominasi 
pada ujung pucuk tanaman tersebut. 
Proses ini merupakan sintesa protein 
yang diperoleh tanaman dari  
lingkungan seperti bahan organik 
dalam tanah. Penambahan bahan 
organik yang mengandung N akan 
mempengaruhi kadar N total dan 
membantu sel-sel tanaman dan 
mempertahankan jalannya proses  
fotosintesis yang pada akhirnya 
pertumbuhan tinggi tanaman dapat 
dipengaruhi. Dwijosaputro (1985) 
menyatakan bahwa tanaman akan 
tumbuh dengan baik apabila unsur 
hara yang di butuhkan cukup tersedia 
dalam bentuk yang di serap oleh 
tanaman. 
 
Diameter Batang (mm) 
Hasil pengamatan diameter 
batang setelah dianalisis ragam 
(Lampiran 4.2) menunjukkan bahwa 
uji kombinasi pupuk kandang dengan 
NPK memberikan pengaruh nyata 
terhadap diameter batang sorgum. 
Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf 
5% disajikan pada Tabel 2. 
 
 
 
Tabel 2. Diameter batang sorgum pada perlakuan kombinasi pupuk kandang 
dengan NPK 
Perlakuan Diameter Batang (mm) 
Pupuk kandang ayam dan NPK        
Pupuk kandang kambing dan NPK     
Tanpa pupuk kandang dan NPK         
11,93 a 
10,65 b 
  9,74 c 
Keterangan : Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 
adalah berbeda tidak nyata pada taraf 5% menurut BNT. 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk kandang ayam 
dikombinasikan dengan NPK 
berbeda nyata jika dibandingkan 
dengan pemberian pupuk kandang 
kambing dikombinasikan NPK dan 
pemberian tanpa pupuk kandang 
dengan NPK. Hal ini diduga karena 
pemberian pupuk kandang  ayam  
dikombinasikan  dengan  NPK  
mengandung  unsur  N  dan  K,  N 
1,54 %  dan K 2,46 %, sehingga 
unsur hara yang tersedia lebih 
banyak didapatkan unsur hara K 
dalam memacu pertumbuhan batang. 
Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Leiwaka Bessy (1998), menyatakan 
bahwa unsur kalium sangat berperan 
meningkatkan diameter batang 
tanaman, khususnya dalam  
peranannya sebagai jaringan yang 
menghubungkan antara akar dan 
daun pada proses transpirasi, 
pemberian pupuk kandang ayam 
dikombinasikan dengan NPK 
menunjukkan hasil yang lebih tinggi 
yaitu 11,93 cm, sementara itu jika 
dibandingkan dengan pemberian 
pupuk kandang kambing dan NPK 
dan pemberian tanpa pupuk kandang 
dan NPK menunjukkan  hasil  yang  
lebih rendah yaitu 9,74 cm dan 10,65 
cm. Hal ini diduga bahwa tanpa 
pemberian pupuk kandang dan NPK 
tidak mampu memenuhi kebutuhan 
hara untuk pertumbuhan diameter 
batang sorgum. Tersedianya unsur 
hara dalam jumlah yang cukup 
menyebabkan kegiatan metabolisme 
dari tanaman akan meningkat, 
demikian juga akumulasi asimilat 
pada daerah batang akan meningkat, 
sehingga terjadi pembesaran pada 
bagian batang.  
Menurut Jumin (1992) bahwa 
batang merupakan daerah akumulasi 
pertumbuhan tanaman khususnya 
pada tanaman yang lebih muda 
sehingga dengan adanya unsur hara 
dapat mendorong pertumbuhan 
vegetatif tanaman diantaranya 
pembentukan klorofil pada daun 
sehingga akan memacu laju 
fotosintesis. Semakin laju 
fotosintesis maka fotosintat yang 
dihasilkan akhirnya akan 
memberikan ukuran bertambahnya 
diameter batang tanaman sorgum. 
Sarif (1985) bahwa 
ketersediaan unsur hara yang dapat 
diserap oleh tanaman merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman yang akan 
menambah pembesaran sel yang 
berpengaruh pada diameter batang. 
Jumlah Daun (helai) 
Hasil pengamatan diameter 
batang setelah dianalisis ragam 
(Lampiran 4.2) menunjukkan bahwa 
uji kombinasi pupuk kandang dengan 
NPK memberikan pengaruh nyata 
terhadap diameter batang sorgum. 
Hasil uji lanjut BNT pada taraf 5% 
disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Jumlah daun sorgum pada perlakuan kombinasi pupuk kandang dengan 
NPK 
Perlakuan Jumlah Daun (helai) 
Pupuk kandang ayam dan NPK       
Pupuk kandang kambing dan NPK    
Tanpa pupuk kandang dan NPK        
11,19 a 
10,22 b 
  9,30 c 
Keterangan : Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 
adalah berbeda tidak nyata pada taraf 5% menurut BNT. 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk kandang ayam  
dikombinasikan dengan  NPK 
berbeda nyata jika dibandingkan 
dengan pemberian pupuk kandang 
kambing dan NPK dan pemberian 
tanpa pupuk kandang dan NPK. 
Pemberian pupuk kandang ayam 
dikombinasikan dengan NPK 
menunjukkan hasil yang lebih tinggi 
yaitu 11,19 cm, sementara itu jika 
dibandingkan dengan pemberian 
pupuk kandang kambing yang 
dikombinasikan dengan NPK dan 
pemberian tanpa pupuk kandang dan 
NPK menunjukkan hasil yang rendah 
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yaitu 9,30 cm dan 10,22 cm. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan 
pemberian pupuk kandang ayam 
dengan NPK diduga sudah 
memenuhi kebutuhan unsur hara 
pada tanaman sorgum. Hal ini diduga 
karena penambahan tinggi tanaman 
yang terjadi bukanlah penambahan 
jumlah ruas batang, melainkan 
penambahan panjang ruas-ruas 
batang sehingga akan menghasilkan 
jumlah daun yang sama. 
Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Tjtrosoepomo (2002) bahwa 
daun pada bagian buku-buku (nodus) 
batang tanaman. Batang tanaman 
yang sama tingginya 
berkemungkinan akan memiliki 
nodus yang sama banyaknya.  
Menurut Gardner et al. 
(1991), daun merupakan tempat 
terjadinya fotosintesis, semakin 
banyak jumlah dan luas daun maka 
proses fotosintesis dan fotosintat 
yang dihasilkan juga semakin 
meningkat. Hasil penelitian Bullard 
dan York (1985) menunjukan bahwa 
banyaknya daun tanaman sorgum 
berkorelasi dengan panjang periode 
vegetatif yang dibuktikan oleh setiap 
penambahan satu helai daun 
memerlukan waktu sekitar 3-4 hari. 
Jumlah daun yang ada pada tanaman 
sorgum umumnya berkisar antara 7-
18 helai daun. 
Umur Berbunga (HST) 
Hasil pengamatan umur 
berbunga setelah dianalisis ragam 
(Lampiran 4.4) menunjukkan bahwa 
uji kombinasi pupuk kandang dengan 
NPK memberikan pengaruh nyata 
terhadap umur berbunga sorgum. 
Hasil uji lanjut BNT pada taraf 5% 
disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Umur berbunga sorgum pada perlakuan kombinasi pupuk kandang 
dengan NPK. 
Perlakuan Umur Berbunga (hari) 
Pupuk kandang ayam dan NPK         
Pupuk kandang kambing dan NPK     
Pupuk kandang ayam dan NPK        
59,17  a 
60,33  b 
62,50  c 
Keterangan : Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 
adalah berbeda tidak nyata pada taraf 5% menurut BNT. 
 
Tabel 4 menunjukan bahwa 
pada saat muncul bunga yang lebih 
cepat dapat dilihat perlakuan dengan 
pemberian pupuk kandang ayam 
yang dikombinasikan dengan NPK 
yaitu 59,17 hari dan perlakuan 
pemberian pupuk kandang kambing 
dan NPK yaitu 60,33 hari, hasil ini 
berbeda nyata jika dibandingkan 
dengan tanpa perlakuan dan NPK 
yaitu 62,50 hari. Hal ini diduga 
karena dengan pemberian pupuk 
kandang ayam yang dikombinasikan 
dengan NPK dan pupuk kandang 
kambing yang dikombinasikan 
dengan NPK  dapat memenuhi 
kebutuhan unsur hara N, P, dan K 
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
generatif  tanaman sorgum salah 
satunya umur berbunga, hal ini dapat 
dilihat dari deskripsi tanaman 
sorgum varietas numbu (Lampiran 2) 
yang menunjukan bahwa umur 
berbunga sorgum hanya mencapai 
dengan kisaran 69 hari, sedangkan 
berdasarkan tabel 4 dengan 
pemberian pupuk kandang ayam 
yang dikombinasikan dengan NPK 
menunjukan umur berbunga sorgum 
dapat mencapai 59 hari, hal ini 
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menunjukan bahwa pemberian pupuk 
kandang ayam yang dikombinasikan 
dengan NPK dapat mempercepat 
umur berbunga sorgum karena unsur 
makro yang lebih berperan ialah 
Fosfor (P). Unsur N dibutuhkan 
dalam jumlah sedikit, sedangkan P 
lebih banyak dibutuhkan yaitu 16 % 
untuk mempercepat pembungaan dan 
pembentukan bunga (Lampiran 4). 
Hal ini juga diungkapkan Marvelia 
dkk (2006), menyatakan bahwa 
unsur N ikut berperan dalam 
pembungaan, namun peran N tidak 
terlalu besar seperti halnya peran P 
dalam  pembentukan bunga.  
Hal ini juga diungkapkan 
oleh Sutejo dan Kartasapoetra 
(1988), menyatakan bahwa untuk 
mendorong pembentukan dan 
mempercepat pembungaan sangat 
diperlukan unsur P. Diduga 
pemberian pupuk kandang dengan 
NPK mampu meningkatkan 
ketersedian P dalam tanah. Sustanto 
(2002) menyatakan bahwa unsur 
fosfor juga merupakan unsur penting 
bagi tanaman, yang berfungsi 
sebagai zat pembungaan yang terikat 
dalam pembentukan senyawa 
organik yang terdapat dalam tubuh 
tanaman seperti pada inti sel, 
sitoplasma, membran sel, dan bagian 
tanaman yang berhubungan dengan 
perkembangan generatif seperti 
bunga. 
 
Panjang Malai (cm) 
Hasil pengamatan panjang 
malai setelah dianalisis ragam 
(Lampiran 4.5) menunjukkan bahwa 
uji kombinasi pupuk kandang dengan 
NPK memberikan pengaruh nyata 
terhadap panjang malai sorgum. 
Hasil uji lanjut BNT pada taraf 5% 
disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Panjang malai sorgum pada perlakuan kombinasi pupuk kandang dengan 
NPK. 
Perlakuan Panjang Malai (cm) 
Pupuk kandang ayam dan NPK       
Pupuk kandang kambing dan NPK    
Tanpa pupuk kandang dan NPK         
16,63 a 
13,88 b 
10,21 c 
Keterangan : Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 
adalah berbeda tidak nyata pada taraf 5% menurut BNT. 
 
Tabel 5 menunjukkan  bahwa 
pemberian pupuk kandang ayam 
yang dikombinasikan dengan  NPK 
berbeda nyata jika dibandingkan 
dengan pemberian pupuk kandang 
kambing dengan NPK dan 
pemberian tanpa pupuk kandang dan 
NPK. Pemberian pupuk kandang 
ayam yang dikombinasikan dengan 
NPK menunjukkan hasil yang 
tertinggi yaitu 16,63 cm, sementara 
itu jika dibandingkan dengan 
pemberian pupuk kandang kambing 
dengan NPK dan pemberian tanpa 
pupuk kandang dengan NPK 
menunjukkan hasil yang lebih rendah 
yaitu 10,21 cm dan 13,88 cm. Hal ini 
diduga karena tanaman yang mampu 
menyerap ketersedian unsur hara 
yang berasal dari N, P dan K dari 
pemberian pupuk kandang dengan 
NPK sudah memenuhi kebutuhan 
unsur hara pada tanaman sorgum. 
Perlakuan pupuk kandang ayam yang 
dikombinasikan dengan NPK 
menunjukkan panjang malai yang 
lebih tinggi, Sedangkan kontrol 
panjang malai lebih pendek. 
Dari hasil panjang malai pada 
tabel 5 panjang malai tanaman 
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sorgum tersebut termasuk dalam 
golongan malai yang berukuran 
pendek karena memiliki panjang 10-
20 cm. Panjang malai dapat 
dibedakan menjadi 3 golongan 
berdasarkan ukurannya  yaitu: Malai 
pendek  berukuran  kurang  dari 20 
cm, malai sedang berukuran 20-30 
cm, malai  panjang berukuran  lebih 
dari 30 cm (Anonim, 2007). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan dapat di simpulkan bahwa: 
1. Pemberian kombinasi pupuk 
kandang dengan NPK 
berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan tinggi tanaman, 
diameter batang, jumlah 
daun, umu rberbunga dan 
panjang malai tanaman 
sorgum( Sorgum bicolor (L.) 
Moench). 
2. Pemberian kombinmas 
ipupuk kandang ayam dengan  
NPK  dengan dosis 2 ton/ha   
dan  NPK  600  kg/ha  
memberikan pertumbuhan 
terbaik tanaman sorgum ( 
Sorgum bicolor (L.) 
Moench). 
 
 Saran 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilaksanakan disarankan untuk 
mendapatkan pertumbuhan tanaman 
sorgum yang baik, dapat diberikan  
pupuk  kandang  ayam  dosis  2 
ton/ha  dengan NPK  dengan  dosis 
600 kg/ha. 
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